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ABSTRAK
Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan masyarakat yang sangat penting dan sebagai
sumber daya ekonomis yang paling utama yang dibutuhkan dalam  berbagai kegiatan. Dalam waktu
yang  akan  datang   kebutuhan  listrik  akan  meningkat  seiring  dengan  adanya  peningkatan  dan
perkembangan  baik  dari  jumlah  penduduk,  jumlah  investasi, perkembangan  teknologi  termasuk
didalamnya  perkembangan  dunia  pendidikan  untuk  semua  jenjang  pendidikan.  Universitas
Tanjungpura merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi yang mengkonsumsi energi listrik cukup
besar dengan total daya terpasang 3.086.000 VA. Dari total daya yang terpasang, Fakultas Teknik yang
merupakan salah satu fakultas yang berada  di  Universitas Tanjungpura memakai konsumsi energi
listrik  sebesar  20  % dari  total  daya  terpasang  di  Universitas   Tanjungpura  yaitu  sebesar  299.200
VA.Oleh karena itu, menjadi bagian penulis untuk menganalisa analisis kapasitas dan kebutuhan energi
listrik untuk upaya menghemat penggunaan energi listrik di Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura
untuk mengetahui penggunaan  listrik di Fakultas Teknik serta kondisi kebutuhan daya yang terpasang
dari transformator distribusi untuk supply kebutuhan energi listrik saat ini, mengetahui kondisi beban
terpakai dan terpasang di Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura dan mengendalikan atau menekan
tingkat pemakaian energi listrik yang berlebihan.
Metode penulisan yang digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir ini  dilakukan melalui
studi literatur dan observasi lapangan.  Hasil dari  analisisini  yaitudilihat dari perbandingan rekening
listrik dengan hasil  analisis dari  perhitungan beban , perhitungan energi  dan perhitungan kapasitas
daya terpakai maka dapat dilihat hasil dari rekening listrik lebih besar dari pada hasil analisis. Hal ini
disebabkan oleh hasil analisis yang dihitung ideal sehingga tidak mengetahui pemakaian yang tidak
terkontrol serta faktor dari jam nyala yang berlebihan sehingga menyebabkan pemakaian energi pada
peralatan listrik menjadi besar dan adanya tambahan biaya beban dari pihak PLN persero dan dengan
menggunakan beberapa langkah penghematan dapat menurunkan penggunaan energi listrik yang ada
di Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura.
Kata Kunci :Energi listrik,  Peluang Penghematan, APP Meter.
ABSTRACT
Electrical  energy  is  one  of  the  most  important  of  the  needs  community  as  the  main  of
economic  resource  which  needed in activities.  In  the  future the  energy  needs  will  increase  along
improvement  and  development  of  population,  investment,  development  of  technology  including
development of education for all levels of education. Tanjungpura university is one of the institutions
of higher education that consumption electrical  energy is sizeable with amount of installed power
3.086.000 VA. From amount of installed, Engineering Faculty is one of the faculty in Tanjungpura
University  that  using of  consumption electrical  energy  is  20% from amount of  installed power at
Tanjungpura  University  is  299.200  VA.  In  order  that,  be  part  of  the  authors  who  analyzed  the
analysisof  capacity  and  energy  needs  for  efforts  to  conserve  electricity  at  Engineering
FacultyTanjungpura University for knowing use of  electricity  at  Engineering Faculty Tanjungpura
University and also condition of power needs that attached from distribution transformer for current
of supply electrical energy needs knowing load conditions used and installed at Engineering Faculty
Tanjungpura University and control or reduce the level of excess electrical energy consumption.
The metode that used in finishing this final project is study literature and observation. Result
from this analyzed seen from the comparison of electricity bills with results of the analysis of load
calculations,  energy  calculations  and  unused  capacity  calculations  so  can  be  seen  result  from
electricity account greater than the result of analyzed. Cause of result of the analysis that calculated
ideal so unknow the uncontrolled use of the clock and the factors causing excessive flame energy
consumption of electrical appliances to be great and the additional cost burden of the PLN Persero
and  by  using  some  of  the  austerity  measures  could  reduce  energy  use  of  existingat  Engineering
FacultyTanjungpura University.
Keywords : Electicity energy, Saving Opportunity , APP meters.
1. Pendahuluan
Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan
masyarakat  yang  sangat  penting  dan  sebagai
sumber daya ekonomis yang paling utama yang
dibutuhkan  dalam  berbagai kegiatan.  Dalam
waktu yang akan datang kebutuhan listrik akan
terus  meningkat  seiring  dengan  adanya
peningkatan dan perkembangan baik dari jumlah
penduduk,  jumlah  investasi, perkembangan
teknologi  termasuk  didalamnya  perkembangan
dunia  pendidikan  untuk  semua  jenjang
pendidikan. Universitas Tanjungpura merupakan
salah  satu  lembaga  pendidikan  tinggi  yang
mengkonsumsi energi listrik cukup besar dengan
total  daya  terpasang  3.086.000  VA.  Dari  total
daya  yang  terpasang,  Fakultas  Teknik  yang
merupakan  salah  satu  fakultas  yang  berada   di
Universitas  Tanjungpura  memakai  konsumsi
energi  listrik  sebesar  20  %  dari  total  daya
terpasang  di  Universitas   Tanjungpura  yaitu
sebesar  299.200  VA.Oleh  karena  itu,  menjadi
bagian  penulis  untuk  menganalisa  analisis
kapasitas  dan  kebutuhan  energi  listrik  untuk
upaya  menghemat  penggunaan  energi  listrik  di
Fakultas  Teknik  Universitas  Tanjungpura  untuk
mengetahui  penggunaan   listrik  di  Fakultas
Teknik  serta  kondisi  kebutuhan  daya  yang
terpasang  dari  transformator  distribusi  untuk
supply  kebutuhan  energi  listrik  saat  ini,
mengetahui kondisi beban terpakai dan terpasang
di Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura dan
mengendalikan atau menekan tingkat pemakaian
energi listrik yang berlebihan.
2. Sistem Tenaga Listrik Dan Beban
2.1 Energi Listrik
Energi  menurut  Eugene  C.  Lister  yang
diterjemahkan  oleh  Hanapi  Gunawan  (1993)
bahwa  energi  merupakan  kemampuan  untuk
melakukan  kerja,  energi  merupakan  kerja
tersimpan.  Pengertiaan  ini  tidaklah  jauh  beda
dengan  ilmu  fisika  yaitu  sebgai  kemampuan
melakukan usaha (Kamajaya, 1986).
Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa
energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat pula
dimusnahkan.  Energi  hanya  dapat  diubah  dari
suatu  bentuk  ke  bentuk  energi  yang  lain.
Demikianlah pula energi listrik yang merupakan
hasil perubahan energi mekanik (gerak) menjadi
energi  listrik.Keberadaan energi  listrik ini dapat
dimanfaatkan  semaksimal  mungkin.Adapun
kegunaan energi  listrik dalam kehidupan sehari-
hari  merupakan  penerangan,  pemanas,  motor-
motor  listrik  dan  lain-lain.Energi   yang
digunakan  alat  listrik  merupakan  laju
penggunaan  energi  (daya)  dikalikan  dengan
waktu selama alat tersebut digunakan. Bila daya
diukur dalam watt jam, maka:
W = P x t ……………………………………..(1)
Dengan:
P = daya dalam watt
t = Waktu dalam jam
W = Energi dalam watt jam
Watt jam (wathour = Wh) merupakan energi
yang dikeluarkan jika 1 watt digunakan selama 1
jam.
2.2 Sistem Tenaga Listrik
Menurut Djiteng Marsudi (2006) untuk keperluan
penyediaan  tenaga  listrik  bagi  para  pelanggan,
diperlukan  berbagai  peralatan  listrik.  Berbagai
peralatan  listrik  ini  dihubungkan  satusama  lain
yang  mempunyai  interrelasi  dan  secara
keseluruhan  membentuk  suatu  sistem  tenaga
listrik.  Adapun  dimaksud dengan  sistem tenaga
listrik di sini adalah sekumpulan pusat listrik dan
gardu  induk (pusat  beban) yang satu sama lain
dihubungkan  oleh  jaringan  transmisi  sehingga
merupakan satu kesatuan interkoneksi.
Kebutuhan  akan  tenaga  listrik  dari
pelanggan selalu bertambah dari waktu ke waktu.
Untuk  tetap  dapat  melayani  kebutuhan  tenaga
listrik  dari  para  pelanggan,  maka sistem tenaga
listrik  harus  dikembangkan  seirama  dengan
kenaikan kebutuhan akan tenaga listrik dari para
pelanggan.  Untuk  dapat  melakukan  hal  ini
dengan  sebaik-baiknya  maka hasil-hasil  operasi
perlu dianalisa dan dievaluasi  antara lain untuk
menetukan: 
a.  Bilamana,  beberapa  besar  dan  dimana  perlu
dibangun  pusat  listrik  baru,  GI  baru  serta
saluran transmisi baru.
b.  Menambah  unit  pembangkit  dan  menambah
transformator dan lain-lain
c.  Bilamana dan dimana saja perlu penggantian
PMT  dengan  yang  lebih  besar  sebagai
konsekuensi dari butir a dan b.
2.3Beban Listrik
Untuk  merencanakan  suatu  sistem  distribusi
tenaga  listrik  maka  salah  satu  hal  yang  harus
diperhatikan  merupakan  beban  listrik.  Untuk
mengetahui  beban  listriknya  ada  beberapa  hal
yang perlu diperhatikan antara lain:
2.3.1.  Jenis beban listrik 
Jenis  beban  listrik  menurut  daerah  biasanya
digolongkan dalam beberapa  bagian  (Amrullah,
1985), yaitu:
1. Berdasarkan lingkungan atau lokasi
a. Beban pusat perkantoran.
b. Beban perumahan.
c. Beban perumahan luar Kabupaten.
d. Beban pedesaan.
2. Berdasarkan jenis pelanggan
a. Pelangganan umum.
b. Pelanggan industry.
3. Berdasarkan jadwal pelayanan
a. Beban perumahan. 
b. Beban penerangan jalan.
c. Beban perkantoran.
d. Beban industri.
4. Berdasarkan jenis pelanggan 
5. Beban perumahan
Beban  perumahan  merupakan  beban  yang
dilayani  oleh  trafo  distribusi  yang  terdiri  dari
seluruh  atau  sebagian  besar  merupakan  tempat
tinggal  penduduk.  Pada  beban  perumahan
kebutuhan  maksimum  biasanya  berlangsung
dimalam hari  jam 17:00  –  22:00  dan  biasanya
sangat  bervariasi  sesuai  dengan  kebiasaan
penduduk setempat dalam mengkonsumsi energi
listrik.  Jumlah  anggota  rumah  tangga  menjadi
salah satu faktor penentu pemakaian energi listrik
yang  dikonsumsi  rumah tangga,  sebagian  besar
digunakan  untuk  penerangan,  peralatan  rumah
tangga  seperti  TV,  radio,  setrika,  pompa  air,
keperluan memasak dan lain sebagainya.
2.3.2 Beban usaha bisnis 
Beban  usaha  merupakan  beban  pelanggan
yang  terdiri  dari  suatu  kelompok  perdagangan
atau usaha seperti pertokoan, rumah makan, dan
lain sebagainya. Pada umumnya beban komersial
ini  terletak  di  pusat  kabupaten.  Beban  puncak
umumnya  terjadi  pada  pagi  hari  sekitar  pukul
09:00 sampai malam hari kira-kira 21:00.
2.3.3. Beban sosial  (publik) 
Beban  sosial  merupakan  beban  pelanggan
yang  terdiri  dari  tempat-tempat  sosial  seperti
rumah sakit, sekolah, tempat beribadah dan lain
sebagainya.Beban puncak umumnya terjadi pada
siang hari dan malam hari.
2.3.4 Beban industry 
Beban industri merupakan beban pelanggan
yang  terdiri  dari  kelompok  pabrik-pabrik  atau
industri.  Beban  ini  biasanya  terpisah  dari
perumahan penduduk untuk mencegah terjadinya
fluktasi  tegangan yang sering terjadi  di  industri
yang  menggangu  peralatan  rumah  tangga
setempat.Beban yang biasnya terdapat di industri
berupa  lampu  sebagai  penerangan  dan  motor-
motor  listrik.  Kapasitas  daya  yang  digunakan
oleh  industri  pada  umumnya  lebih  besar
dibandingkan dengan pelanggan lainnya.  Beban
puncak biasanya  terjadi  pada  siang  hari  karena
motor-motor  listrik  beroperasi  atau  berproduksi
saat-saat tersebut.
2.3.5. Beban pemerintahan 
Beban  pemerintahan  merupakan  jenis
beban  yang  digunakan  untuk  instansi
pemerintahan dan penerangan jalan.
2.3.6     Analisis beban sistem 
Beban  sistem tenaga  listrik  merupakan
pemakaian  tenaga  listrik  dari  para  pelanggan
listrik.  Oleh  karenanya,  besar  kecilnya  beban
beserta perubahannya tergantung pada kebutuhan
para  pelanggan  akan  tenaga  listrik.  Tidak  ada
perhitungan  eksak  mengenai  besarnya  beban
sistem  pada  suatu  saat,  yang  bisa  dilakukan
hanyalah  membuat  perkiraan  beban.  Dalam
pengoperasian  sistem  tenga  listrik  harus  selalu
diusahakan  agar  daya  yang  dibangkitkan  sama
dengan beban sistem
Maka  masalah   perkiraan  beban  merupakan
masalah  yang  sangat  menentukan  bagi
kelembagaan  listrik  baik  segi-segi  manajerial
maupun  bagi  segi  operasional,  oleh  karena  itu
perlu  mendapat  perhatian  khusus.  Untuk  dapat
membuat perkiraan beban yang sebaik mungkin
perlu  beban  sistem  tenaga  listrik  yang  sudah
terjadi di masa lalu dianalisa.
Menurut  Djiteng  Marsudi  (2006)   pembagian
kelompok perkiraan beban yaitu:
1. Perkiraan beban jangka panjang
Perkiraan  beban  jangka  panjang  adalah  untuk
jangka  waktu   di  atas  satu  tahun.  Dalam
perkiraan beban jangka panjang masalah-masalah
makro ekonomi yang merupakan masalah ekstern
kelembagaan  listrik  merupakan  faktor  utama
yang menentukan arah perkiraan beban.
2.  Perkiraan beban jangka menengah
Perkiraan beban jangka menengah adalah untuk
jangka waktu dari satu bulan sampai dengan satu
tahun.  Poros  untuk  perkiraan  beban  jangka
menengah  adalah  perkiraan  beban  jangka
panjang.
3.  Perkiraan beban jangka pendek
Perkiraan  beban  jangka  pendek  adalah  untuk
jangka waktu beberapa jam sampai satu minggu
(168 jam). Dalam perkiraan beban jangka pendek
batas  atas  untuk  beban  maksimum  dan  batas
bawah  untuk  beban  minimum  yang  ditentukan
dalam perkiraan beban jangka menengah.
2.4 Beban Rata-Rata
Beban  rata-rata  (Br)  didefinisikan  sebagai
perbandingan antara energi yang terpakai dengan
waktu  pada  periode.  Atau  dituliskan  menurut
persamaan 1 periode tahunan :
2.5 Faktor Beban
Didefinisikan  sebagai  perbandingan  antara
beban rata-rata dengan beban puncak yang diukur
untuk suatu periode waktu tertentu.Beban pucak
(Lf) yang dimaksud adalah beban puncak sesaat
atau  beban  puncak  rata-rata  dalam  interval
tertentu,  pada  umumnya  dipakai  beban  puncak
pada  waktu  15  menit  atau  30  menit.  Untuk
prakiraan besarnya faktor beban pada masa yang
akan datang dapat didekati dengan data statistik
yang  ada.  Dari  definisi  faktor  beban  dapat
dituliskan :
Persamaan   tersebut  mengandung  arti  bahwa
beban  rata-rata  akan  selalu  bernilai  lebih  kecil
dari  kebutuhan  maksimum  atau  beban  puncak,
sehingga faktor beban akan selalu kecil dari satu.
2.6 Faktor Kebutuhan
Faktor  kebutuhan  adalah  perbandingan  beban
puncak  dengan  seluruh  beban  terpasang  pada
sistem.  Definisi  ini  dapat  dituliskan  seperti  di
bawah ini :
Faktor kebutuhan selalu bernilai lebih kecil dari
satu. Besarnya faktor kebutuhan dipengaruhi oleh
beberapa hal :
1. Besarnya beban terpasang. 
2.  Sifat  pemakaian,  sebagai  contoh  toko-toko,
pusat  perbelanjaan,  kantor-kantor  dan  industri
memiliki  faktor  kebutuhan  tinggi  sedangkan
gudang  dan  tempat  reakrasi  memiliki  faktor
kebutuhan rendah.
2.7 Faktor Daya
Faktor  daya  atau  faktor  kerja  adalah
perbandingan  antara  daya  aktif  (watt)  dengan
daya  semu/daya  total  (VA),  atau  cosinus  sudut
antara daya aktif dan daya semu/daya total .Daya
reaktif yang tinggi akan meningkatkan sudut ini
dan  sebagai  hasilnya  faktor  daya  akan  menjadi
lebih rendah. Faktor daya selalu lebih kecil atau
sama  dengan  satu.  Definisi  tersebut  dapat
dituliskan seperti :
besarnya  faktor  daya  juga  dapat  dicari
dengan rumus :
3.   KONDISI UMUM KELISTRIKAN PADA
FAKULTAS  TEKNIK  UNIVERSITAS
TANJNGPURA
3.1  Pengembangan  FT  Untan  Melalui
Rencana kebutuhan Listrik 
Sejak berdirinya Fakultas Teknik Untan tahun
1959  barulah  pada  tahun  1985  Fakultas  teknik
Jurusan Teknik Sipil  sudah mulai  menghasilkan
sarjana  secara  murni  sedangkan Jurusan Teknik
Elektro mulai menghasilkan sarjana secara murni
pada tahun 1990.
Pada  tahun  ajaran  2004-2005  dengan
dikeluarkannya  Surat  Ijin  Penyelenggaraan
Program  Studi  oleh  Dirjen  Pendidikan  Tinggi
Departemen  Pendididkan  Nasional,  Fakultas
Teknik  membuka  Program  Studi  Baru  yaitu
Program Studi Arsitektur  dan Program Magister
(S2) Teknik Sipil. Kemudian pada Tahun Ajaran
2007/2008  Fakultas  Teknik  menyelenggarakan
Program  Studi  Teknik  Lingkungan  untuk
penerimaan  mahasiswa  baru,  dengan  mendapat
izin penyelenggaraan program studi dari Direktur
Jenderal  Pendidikan  Tinggi  Departemen
Pendidikan  Nasional.  Pada  Tahun  Ajaran
2008/2009  Fakultas  Teknik  menyelenggarakan
Program Studi Teknik Industri dengan mendapat
izin penyelenggaraan program studi dari Direktur
Jenderal  Pendidikan  Tinggi  Departemen
Pendidikan Nasional.  Fakultas  Teknik  diberikan
kepercayaan  kembali  untuk  menyelenggarakan
Progam  Magister  Teknik  Elektro  dengan  izin
penyelenggaraan program Magister dari Direktur
Jenderal  Pendidikan  Tinggi  Departemen
Pendidikan Nasional.
Fakultas  Teknik  kini  memiliki  6  program
studi  pilihan  yang  terbagi  menjadi  3  program
studi dari Jurusan Teknik Elektro dan 3 program
studi dari Jurusan Teknik Elektro. Program studi
Jurusan  Teknik  Sipil  antara  lain  Program Studi
Sipil, Program Studi Arsitek dan Program Studi
Lingkungan.  Sedangkan  program  studi  Jurusan
Teknik  Elektro  yaitu  Program  Studi  Elektro,
Program  Studi  Informatika  dan  Program  Studi
Industri.  Program  magister  yang  tersedia  juga
bertambah sehingga Fakultas Teknik memiliki 2
(dua) program magister yaitu Magister Sipil dan
Magister  Elektro.  Hingga  Pada  tahun  2013,
Fakultas  Teknik  kini  memiliki  5  program studi
baru  yaitu Prodi Teknik Kimia, Teknik Kelautan,
Teknik Pertambangan, Teknik Mesin, dan Teknik
Perencanaan  Wilayah  Kota.  Seiring
bertambahnya  program  studi  maka  kebutuhan
akan energi listrik bertambah pula. Sampai tahun
2014, Fakultas Teknik memiliki 11 program Studi
terdidi dari program studi Teknik Elektro, Teknik
Sipil,  Teknik  Informatika,  Teknik  Arsitektur,
Teknik  Lingkungan,  Teknik  Industri,  Teknik
Pertambangan,  Teknik  Perencanaan  Wilayah
Kota,Teknik Kelautan, Teknik Kimia dan Teknik
Mesin.
3.2  Lokasi  dan  Kondisi  Ruangan  Fakultas
Teknik Universitas Tanjungpura
Gambar 3.1  Denah Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura
3.3 Sistem Daya Tersambung
Total  daya  tersambung di  FT Untan sebesar
Kva  terbagi  dalam  4  gardu  melalui  lima  alat
pembatas  dan  pengukuran  pemakaian  listrik
(APP).  Sedangkan  tarif  yang  digunakan  adalah
tarif  S-2.Tabel  3.1  memperlihatkan  data  daya
tersambung  dan  golongan  tarif  FT  Untan
menggunakan APP.
Tabel  3.1 Data  APP  (alat  pembatas  dan
pengukur) di FT Untan
No 
gardu/tiang
No 
pelanggan
Nama Pelanggan
Daya 
Tersambung
Koneksi
sistem
824/824 90279 Lab.Tek.TT. Untan S-2/16,5 kVa 3 fasa
278/014 39467 Lab.Fak.Teknik S-2/23 kVa 3 fasa
1070/KB093 135682 Workshop.Tek.Untan S-2/41,5 kVa 3 fasa
1071/KB095 135683 Lab.B.Science Untan S-2/105 kVa 3 fasa
1071/KB095 171066 Gedung S2 Teknik P-1/7,7 kVa 1 fasa
4. METODELOGI PENELITIAN
4.1Umum
Metode penelitian merupakan suatu cara atau
strategi  yang  digunakan  oleh  peneliti  di  dalam
melaksanakan  kegiatan  penelitiannya  untuk
mengambil data dan kenyataan yang terdapat di
lapangan.  Dari  hasil  pelaksanaan  penelitian
tersebut  dapat  ditarik  suatu  kesimpulan  yang
dapat  dipertanggungjawabkan  secara  ilmiah  di
muka publik.
1.Tempat  penelitian  yang  digunakan  adalah di
Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 
2.Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 1
Februari 2014 s/d selesai Metode yang digunakan
untuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Metode  penelitian  deskriptif  sebagai  kegiatan
yang  meliputi  pengumpulan  data  dalam rangka
menguji  hipotesis  atau  menjawab  pertanyaan
yang menyangkut keadaan yang sedang berjalan
dari  pokok suatu penelitian.Penelitian deskriptif
menentukan dan melaporkan  keadaan  sekarang.
Adapun  alasan  digunakannya  metode  deskriptif
yaitu sebagai berikut :
1.Metode deskriptif  telah digunakan secara luas
dan dapat meliputi  lebih banyak segi  dibanding
dengan metode–metode penelitian yang lain. 
2.Metode  deskriptif  banyak  memberikan
sumbangan  kepada  ilmu  pengetahuan  melalui
pemberian informasi keadaan mutakhir dan dapat
membantu  mengidentifikasi  faktor–faktor  yang
berguna untuk pelaksanaan percobaan. 
3.Metode  deskriptif  dapat  digunakan  untuk
menggambarkan keadaan-keadaan yang mungkin
terdapat dalam situasi tertentu. 
Penelitian deskriptif ini melakukan analisis hanya
sampai  pada  taraf  deskripsi,  yaitu  menganalisis
dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga
dapat  lebih  mudah  untuk  dipahami  dan
disimpulkan.Simpulan  yang  diberikan  jelas  atas
dasar  faktualnya  sehingga  semuanya  dapat
dikembalikan langsung pada data yang diperoleh.
4.2Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian tentang kapasitas  dan kebutuhan
daya  di  Fakultas  Teknik  Universitas
Tanjungpura  ini  dilaksanakan  pada  tanggal  8
April  2014  s/d  10  Oktober  2014.  Sedangkan
tempat  yang  digunakan  oleh  peneliti  dalam
penelitian  ini  kapasitas  dan  kebutuhan  daya
listrik  yang ada di Fakulatas Teknik Universitas
Tanjungpura  yang  meliputi  ruang  perkuliahan,
dua  jurusan teknik yaitu Teknik Sipil dan Teknik
Elektro, serta gedung (Ruang Dekan, Tata Usaha,
dan  Perlengkapan)  dan  gedung  (Laboratorium
dan Aula).
4.3 Instrumen Penelitian 
Penyusunan instrumen penelitian ini berguna
untuk  mengumpulkan  data  yang  diambil  dari
lapangan atau obyek penelitian,  yaitu  mengenai
kapasitas  dan  kebutuhan  daya  listrik  maka
instrumen  ini  disusun  atas  faktor-faktor  (1)
Transformator  distribusi.(2)Pembatas  beban tiap
titik jaringan. 
4.4 Metode Analisis Data
Metode  analisis  data  adalah  cara  mengolah
data yang telah diperoleh untuk kemudian dapat
memberikan suatu jawaban atau kesimpulan yang
dapat  dipertanggungjawabkan  secara  ilmiah.
Dalam penelitian ini  metode analisis  data yang
digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu untuk
mengetahui kapasitas dan kebutuhan daya listrik.
4.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode  pengumpulan  data  ialah  cara  atau
strategi  yang  ditempuh  untuk  mengambil  data
dari  varibel  penelitian  tersebut.  Metode  yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode
pengumpulan data observasi  secara  langsung di
lapangan.Dengan  metode  observasi  ini  peneliti
dapat  melakukan  pengamatan  secara  jelas  dan
nyata serta pencatatan secara sistematis terhadap
gejala atau fenomena yang diselidiki.
 5.  PENGUKURAN  DAN  ANALISA
PERHITUNGAN
Data  pemakaian  energi  FT  Untan  pada
masing-masing  gardu/APP  yang  dihimpun
melalui data pembayaran rekening lsitrik Selama
satu tahun, yaitu pada bulan Januari hingga bulan
desember tahun 2013dapat dilihat pada tabel 5.1
Tabel  5.1  Data  Pemakaian  Energi  Listrik  FT
Untan Berdasarkan Rekening Listrik Selama Satu
Tahun
Nama
APP
Meter
APP
Meter
Lab.TT
.Untan
APP
Meter
Fak.Tek
nik
APP
Meter
Wors
hop
APP
Meter
Lab.B.Sci
ence
APP
Mete
r G.
S2
Jmlh
Energi
84.562
kWh
45.91
4
kWh
112.5
25
kWh
211.312
kWh
13.82
3
kWh
Data  beban  harian  diperoleh  melalui
pengukuran dengan menggunakan alat yaitu Tang
Ampere yang akan diteliti  selama 24 jam. Tabel
5.2  menunjukkan  total  pemakaian  energi  pada
sisi beban dapat dilihat berikut ini :
Tabel  5.2  Analisa  Beban  Harian  FT  Untan
Berdasarkan Pengukuran.
Nama
APP
Meter
APP Meter
Lab.TT.Unt
an
APP Meter
Fak.Teknik
APP Meter
Worshop
APP Meter
Lab.B.Science
APP
Meter
Gedung
S2
Beban/
hari 222,58 kW 121,63 kW 304,18 kW 490,03 kW 35,67 kW
Beban/
bulan
6.677,40
kW
3.648,98
kW
9.125,26
kW 14.700,9 kW
1.070,21
kW
Beban/
tahun
80.128,75
kW
43.787,72
kW
109.503,10
kW 176.410,8 kW
12.842,46
kW
Kalkulasi  pemakaian  energi  dari  berbagai
jenis  peralatan  yang  digunakan setiap hari  oleh
FT  Untan.Kalkulasi  tersebut  berdasarkan  data
survei  lapangan  sebagaimana  telah  dipaparkan
pada tabel 5.3.
Tabel 5.3 Analisa Pemakaian Energi Berdasarkan
Jumlah Pemakaian Peralatan
Nama APP
Meter
APP Meter
Lab.TT.Untan
APP Meter
Fak.Teknik
APP
Meter
Worshop
APP Meter
Lab.B.Science
APP
Meter
Gedung
S2
Total energi 270.315 kW 154.402kW
275.666
kW 496.653 kW
35,42
kW
Energi/tahun 81.094,5 kW 43.320,6kW
82.699,8
kW 148.996,1 kW
12.930
kW
Gambar  5.1 Perbandingan  Pemakaaian  energi
listrik.
Berdasarkan  gambar  5.6  menunjukan  bahwa
pemakaian energi dari rekening listrik lebih besar
dibandingkan  dengan  perhitungan.  Hal  ini
disebabkan  oleh  hasil  analisis  yang  dihitung
secara  ideal  sehingga  tidak  mengetahui
pemakaian  energi  listrik  yang  tidak  terkontrol
serta  faktor  dari  jam  nyala  yang  berlebihan
sehingga  menyebabkan  pemakaian  energi  pada
peralatan  listrik  menjadi  besar  dan  adanya
tambahan biaya beban dari pihak PLN persero.
5.1 Kalkulasi Pemakaian Energi Berdasarkan
Waktu Pemakaian
5.1.1 Rata-Rata Energi Terpakai
Rata-rata  (mean)  energi  terpakai  perbulan
dihitung sebagai berikut sebagai contoh di ambil
dari APP Meter Lab.TT.Untan.
Mean=Y
Hasil  dari  kelima APP dapat  dilihat  pada  tabel
5.4.
Tabel 5.4  Rata-rata energi  terpakai  berdasarkan
waktu pemakaian pada seluruh APP Meter
Uraian APP 16,5KVA
APP
23
KVA
APP
41,5
KVA
APP
105
KVA
APP
7,7
KVA
Energi  terpakai
per tahun (Wh) 84.562 45.914
112.52
5
211.31
2 13.823
Energi  terpakai
per bulan (Wh) 7046,833
3.826,
16
9.377,
08
17.609
,33
1.151,9
1
Energi  terpakai
per hari (Wh) 234,89 127,53 312,56 586,97 38,39
5.1.2  Rata-Rata  Durasi  Waktu  Pemakaian
(jam Nyala)
T = 
Tabel  5.5  Jam  nyala  pada  seluruh  APP Meter
terhadap daya tersambung
Jika faktor daya sistem PLN sebesar 0,85 maka
daya yang akan diserap sebesar 14.025 watt
(14,025 kW), maka rata-rata jam nyala dalam
satu tahun adalah :
T = .
Tabel 5.6  Jam Nyala pada Seluruh APP Meter
FT Untan ( Cos  = 0,85)ᵠ
Uraian APP 16,5 KVA
APP 23 
KVA
APP 
41,5 
KVA
APP 
105 
KVA
APP 
7,7 
KVA
Daya terpakai (W)
14.025 19.550 35.275 89.250 6.545
Jam nyala per tahun
(jam) 6029,38 2348,54
3189,9
4
2367,6
4 2111,99
Jam nyala per bulan
(jam) 502,45 195,71 265,83 197,30 175,99
Jam  nyala  per  hari
(jam) 16,75 6,52 8,86 6,58 5,87
5.2 Analisis Energi Terpakai
Analisis  pada  sub  bab
diatasmenginformasikan  realitas  sesungguhnya
pemakaianan  energi  di  FT  Untan.  Realitas
tersebut  mengisyaratkan  perlunya  melakukan
program  manajemen  energi  khusunya  pada  sisi
beban.  Untuk  hasil  dari  peluang  penghematan
dapat dilihat pada tabel 5.7.
Tabel 5.7 Peluang Penghematan Energi Pertahun 
Metode
penghe
matan
Objek
penghe
matan
Energi sebelum Penghematan (kWh/tahun) Energi sesudah Penghematan (kWh/tahun)
Lab.
TT.T
eknik
Unta
n
Fak.
Tekn
ik
Wor
ksho
p 
Lab.
B.Sc
ienc
e
Ged
ung
S2
Lab.
TT.T
ekni
k
Unta
n
Fak.
Tekn
ik
Wor
ksho
p 
Lab.B.S
cience
Gedung
S2
Tanpa 
Biaya
setting
AC
4867
2
2246
4
4867
2
1115
49,6 1872
4526
6,4
2089
1,52
4526
6,4
103737,
6 1742,4
seting
PC
2116,
8 3888
4889
8,8
3641
0,4 1728
1778
,4
3265
,2
4107
6 30585,6 1450,8
Jangka 
Panjang
ganti
AC
4867
2
1872
0
4867
2
9434
8,8 1872
1235
5,2 4752
1235
5,2 22809,6 475,2
ganti
monitor 2160
4989
6 3888
5443
2 1728
950,
4
1710
,72
2195
4,24
23950,0
8 760,32
Jumlah 101620,8
9496
8
1501
30,8
2967
40,8 7200
6035
0,4
3061
9,44
1006
51,8
4
181082,
88 4428,72
5.3 Analisa
1. Berdasarkan data rekening listrik satu tahun ,
energi listrik yang digunakan FT Untan cukup
besar yakni dilihat rekening listrik dari PLN
dari APP meter Lab.TT.Teknik untan 84.562
kWh ,  APP meter  Fak.Teknik  45.914 kWh,
App  Meter  Workshop  112.525  kWh,  App
meter  Lab.B.Science  211.312  kWh,  APP
Meter  Gedung  S2  13.823  kWh.  Jika
dibandingkan dengan data perhitungan beban
yakni  APP  meter  Lab.TT.Teknik  untan
80.128,75  kWh,  APP  meter  Fak.Teknik
43.787,72  kWh,  App  Meter  Workshop
109.503,10  kWh,  App  meter  Lab.B.Science
176.410,8 dan APP Meter Gedung S2 12.842
kWh.  Dari  data  perhitungan  daya  terpakai
yakni  APP  meter  Lab.TT.Teknik  untan
81.094,5 kWh, APP meter Fak.Teknik 43.320
kWh,  App  Meter  Workshop  82.699,8,  App
meter  Lab.B.Science  148.996,1  kWh,  APP
Meter  Gedung  S2  12.930  kWh.  Terlihat
perbandingan yang tidak terlalu besar, hal ini
disebabkan oleh hasil  analisis yang dihitung
secara  ideal  sehingga  tidak  mengetahui
pemakaian energi listrik yang tidak terkontrol
serta  faktor  dari  jam nyala  yang  berlebihan
sehingga  menyebabkan  pemakaian  energi
pada  peralatan  listrik  menjadi  besar  dan
adanya tambahan biaya beban dari pihak PLN
persero.
2. Dilihat  dari  data  perhitungan  daya  terpakai
listrik APP meter Lab.B.Science yakni 77,759
kVA,  kemudian  disusul  oleh  APP  Meter
Workshhop 31,852 kVa,  kemudian dari  APP
Fak.Teknik 17,06 kVa, kemudian APP meter
Lab.Tek.TT.Untan  15,085  kVa,  dan  terakhir
dari APP meter Gedung S2 2,885 kVa.
3. Dari  kurva  beban  harian  hasil  pengukuran
pada setiap APP Meter Fakultas Teknik Untan
memperlihatkan pemakaian energi  pada fasa
L1,  L2  dan  L3  mengalami  perbedaan  yang
sangat  signifikan,  hal  tersebut
mengindifikasikan  telah  terjadi
ketidakseimbangan beban.
4. Rata-rata  pemakaian  energi  perbulan  dilihat
dari  rekening  listrik  pada  APP  meter
Lab.Tek.TT.Untan  sebesar  7.046,83  kWh,
sementara  dari  hasil  pengukuran  langsung
Uraian
APP
16,5
KVA
APP
23
KVA
APP
41,5
KVA
APP
105
KVA
APP 7,7
KVA
Daya
tersambun
g (VA)
16.500 23.000 41.500 105.000 7.700
Jam  nyala
per  tahun
(jam)
5124,97 1996,26 2711,45 2012,50 1795,19
Jam  nyala
per  bulan
(jam)
427,08 166,36 225,95 167,71 149,60
Jam  nyala
per  hari
(jam)
14,24 5,55 7,53 5,59 4,99
sebesar 6.677,40 kWh dengan selisih 369,43
kWh atau 5,24%. Dari APP meter Fak.Teknik
Untan  dari  data  rekening  listrik  3.826,17
kWh,  sementara  dari  hasil  pengukuran
sebesar 3.648,98 kWh dengan selisih 177,19
kWh atau  4,63%.  Dari  APP Workshop  dari
data  rekening  listrik  yakni  9.377,083  kWh,
sementara  dari  hasil  pengukuran  langsung
9.125,26  dengan  selisih  251,82  kWh  atau
2,68%.  Dari  APP meter  Lab.B.Science  dari
data  rekening  listrik  17.609,33  kWh
sementara  dari  hasil  pengukuran  14.700,9
kWh  dengan  selisih  2.908,43  kWh  atau
16,51%.  Sementara  itu,  rata-rata  pemakaian
energi   dari  data rekening listrik APP meter
Gedung S2 yakni  1.151,91  kWh,  sementara
dari pengukuran 1.070,21 kWh dengan selisih
81,70 kWh atau 7,09%.
5. Menghitung faktor kebutuhan dari setiap APP
meter yang ad di lingkungan Fakultas Teknik
Untan  faktor  kebutuhan  yang  memenuhi
syarat  60%  -  80%  hanya  terjadi  pada  APP
meter  Lab.TT.Teknik  Untan  yaitu  69,69% 4
APP  Meter  lainnya  masih  dibawah
persyaratan  faktor  kebutuhan.  Jika  kontrak
ulang  daya  sambung  PLN  semua  APP
disesuaikan  dengan  kVA  ideal  yang
memenuhi persyaratan 70% faktor kebutuhan
maka  FT  Untan  dapat  menghemat
pengeluaran biaya.
6. Dengan mengurangi suhu dari pendingin 10C
dapat  menghemat  energi  dari  APP  Meter
Lab.Teknik.TT.Untan  sebesar  45.266,4
kWh/tahun,  APP  meter  Fak.Teknik  sebesar
20.891,52 kWh/tahun, APP Workshop sebesar
45.266,4  kWh/tahun,  APP  Meter
Lab.B.Science  sebesar  103.737,6 kWh/tahun
dan  APP meter  Gedung  S2 sebesar  1.742,4
kWh/tahun.
7. Dengan  menyetel  settingan  pada  PC  dapat
menghemat  energi  dari  APP  Meter
Lab.Teknik.TT.Untan  sebesar  1.778,4
kWh/tahun,  APP  meter  Fak.Teknik  sebesar
3.265,2  kWh/tahun,  APP Workshop  sebesar
41.076 kWh/tahun, APP Meter Lab.B.Science
sebesar  30.585,6 kWh/tahun dan APP meter
Gedung S2 sebesar 1.450,8 kWh/tahun.
8. Program  penghematan  berhasil  menurunkan
pemakaian energi yang sebelumnya dari APP
Meter  Lab.Teknik.TT.  Untan  84.562
kWh/tahun  menjadi  60.350  kWh/tahun.
Kemudian  dari  APP  Meter  Fak.Teknik
sebelumnya  45.914  kWh/tahun  menjadi
30.619,44 kWh/tahun.  Selanjutnya  dari  APP
Meter Workshop 112.525 kWh/tahun menjadi
100.651,84 kWh/tahun. Selanjutnya dari APP
Meter  Lab.B.Science  semula  211.312
kWh/tahun  menjadi  181.082,88  kWh/tahun
dan  dari  APP  Meter  Gedung  S2  semula
13.823 kWh menjadi 4.428,72 kWh/tahun.
6. Kesimpulan
Dari  hasil  penelitian  baik  melalui  survey
lokasi  maupun analisa data,  maka dapat  ditarik
kesimpulan antara lain :
1. Berdasarkan data rekening listrik satu tahun,
energi listrik yang digunakan FT Untan cukup
besar yakni dilihat rekening listrik dari PLN
pada tahun 2013. Jika dibandingkan dengan
hasil  perhitungan  beban  dan  perhitungan
energi maka Terlihat perbandingan yang tidak
terlalu  besar,  Hal  ini  disebabkan  oleh  hasil
analisis  yang  dihitung secara  ideal  sehingga
tidak  mengetahui  pemakaian  energi  listrik
yang  tidak  terkontrol  serta  faktor  dari  jam
nyala yang berlebihan sehingga menyebabkan
pemakaian  energi  pada  peralatan  listrik
menjadi  besar  dan  adanya  tambahan  biaya
beban dari pihak PLN persero.. 
2. Dari  kurva  beban  harian  hasil  pengukuran
pada setiap APP Meter Fakultas Teknik Untan
memperlihatkan pemakaian energi  pada fasa
L1,  L2  dan  L3  mengalami  perbedaan  yang
sangat  signifikan,  hal  tersebut
mengindifikasikan  telah  terjadi
ketidakseimbangan beban.
3. Dengan  menghitung  faktor  kebutuhan  dari
setiap  APP  meter  yang  ad  di  lingkungan
Fakultas Teknik Untan faktor kebutuhan yang
memenuhi  syarat  60% -  80% hanya  terjadi
pada APP meter  Lab.TT.Teknik  Untan yaitu
97,61% 4 APP Meter lainnya masih dibawah
persyaratan  faktor  kebutuhan.  Jika  kontrak
ulang  daya  sambung  PLN  semua  APP
disesuaikan  dengan  kVA  ideal  yang
memenuhi persyaratan 70% faktor kebutuhan
maka  FT  Untan  dapat  menghemat
pengeluaran biaya.
4. Program  penghematan  yang  dilakukan
berhasil menurunkan pemakaian energi. 
5. pola penggunaan energi listrik yang terkontrol
dan terarah dengan konsep strategi konservasi
dapat  diperoleh  penggunaan  energi  listrik
spesifik sehingga penghematan energi  listrik
dapat  dicapai.  Selain  itu,  dengan
menggunakan  bantuan  analisis  investasi
melalui  konsep  ekonomi  teknik,  kesalahan
dalam  mengambil  keputusan  dapat
diminimalisir.
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